BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan Desain Bukaan Eksisting

Berdasarkan simulasi, desain bukaan tidak efektif. Terjadi permasalahan kuantitas
dan kualitas pencahayaan alami. Ruang interior pada ruang kelas pada kedua sayap
mempunyai nilai iluminasi yang rendah. Nilai tersebut disebabkan oleh lapisan dinding
yang berwarna gelap dan perabot gelap, reflektansi rendah mengakibatkan cahaya tidak
sepenuhnya dipantulkan. Dimensi eksisting bukaan juga menyebabkan permasalahan pada
kuantitas dan kualitas pencahayaan. Dimensi bukaan tidak dapat meneruskan cahaya lebih
mendalam, sehingga cahaya pada area belajar di ujung ruang tidak merata. Khususnya pada
ruang sayap 2 yang berdimensi lebih Panjang dibandingkan sayap 1. Keberadaan vertical
blind hanya membantu perbaikan Sebagian kontras dan silau, tetapi menurunkan nilai

iluminasi secara keseluruhan.

5.2.  Kesimpulan Optimasi

Berikut adalah kesimpulan upaya optimasi :

a. Optimasi 1 : Perubahan Warna Dinding

Berdasarkan hasil simulasi, optimasi 1 berupa perubahan warna dinding dapat
meningkatkan nilai kuantitas dan kualitas, walaupun standar tidak terpenuhi. Kenaikan
optimasi 1 hanya menyelesaukan Sebagian ‘masalah rasio kontras dan silau. Nilai DF
mengalami kenaikan, tetapi tidak mencapai 2.5 %. Kemerataan horizontal dan vertikal
tidak dapat mencapai standar 250 lux pada setiap pukul, dan uniformity ratio tidak dapat
sampai 0.3. Perubahan warna dinding dapat mencapai standar kontras dan silau pada sudut
pandang guru kecuali pada pukul 14.00. Pada sudut pandang siswa, optimasi 1 dapat
mencapai standar kontras dan silau pada sayap 1. Pada sayap 2 sudut pandang siswa, silau
masih terjadi pada pukul 14.00, 15.00, dan 16.00.

b. Optimasi 2 : Perubahan Warna Dinding, Warna Perabot

Berdasarkan hasil simulasi, optimasi 2 berupa perubahan warna perabot
menghasilkan hasil yang tidak jauh berbeda dari optimasi 1 tetapi dapat menyelsaikan
permasalahan uniformity ratio dan nilai rasio kontras. Optimasi 2 dapat menaikan nilai DF,
tetapi tidak sampai standar 2.5 %. Uniformity ratio dapat dicapai pada sayap 1, sayap 2

belum dapat mencapai standar karena pencahayaan tidak dapat diteruskan ke ujung ruang
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kelas oleh reflektansi tinggi dinding dan perabot. Perubahan warna dinding dan perabot
dapat menyetarakan nilai iluminasi antara area belajar dan papan dengan sumber cahaya.
Optimasi 2 dapat mencapai standar kontras pada kedua sayap dan silau pada sayap 1. Pada
sayap 2, optimasi 2 tidak dapat mencapai standar silau di area belajar a dan papan tulis pada
pukul 14.00, 15.00, dan 16.00 karena perubahan iluminasi dinding serta perabot tidak dapat

meneruskan cahaya ke kedua area tersebut di sayap 2.

c. Optimasi 3 : Perubahan Warna Dinding, Warna perabot, dan Dimensi Bukaan
Berdasarkan hasil simulasi, optimasi 3 berupa perubahan warna dinding, perabot,
dan dimensi bukaan menghasilkan penyelesaian pada masalah yang paling signifikan. DF
menjadi naik menjadi 2.0 % dari standar 2.5 % karena perubahan dimensi yang dapat
mencapai ujung ruang serta bantuan iluminasi tinggi elemen dinding dan perabot.
Uniformity ratio sudah sampai 0.4 melebihi standar pada sayap 1, sayap 2 menghasilkan
nilai 0.33 melebihi standar 0.3. Kemerataan horizontal mencapai 250 lux pada pukul 14.00,
sedangkan vertikal tetap tidak dapat mencapai 250 lux. Perubahan dimensi tidak efektif
pada aspek vertikal karena material kaca panasap dark blue. Aspek rasio kontras dan silau
pada kedua sayap telah mencapai standar, dikarenakan perubahan dimensi dapat

memasukan cahaya lebih dan bantuan-iluminasi tinggi dinding serta perabot.

Optimasi interior tanpa perubahan dimensi dapat menyesuaikan kondisi pencahyaan
alami sesuai standar tetapi masih tidak dapat 'meneruskan cahaya lebih mendalam.
Optimasi 1 dan 2 hanya dapat menyesuaikan beberapa standar. Optimasi 3 menambahkan
elemen perubahan dimensi bukaan, dengan itu dapat meneruskan cahaya lebih dalam dan
merata. Uniformity ratio dan kemerataan dapat mencapai standar pada kedua sayap. Rasio

kontras dan silau dapat mencapai standar karena perubahan dimensi bukaan.

5.3. Saran
Berikut adalah saran yang diharapkan bermanfaat bagi objek studi dan penelitian

selanjutnya :

a. Objek Studi
¢ Untuk menambahkan performa pencahayaan alami, dapat merubah dimensi

bukaan, warna dinding, dan perabot
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Mengkaji lebih lanjut penggunaan material pansasap dark blue agar

intensitas cahaya dapat masuk lebih banyak

b. Studi Selanjutnya

Dibutuhkan tinjauan lebih lanjut terhadap kuantitas dan kualitas
pencahayaan alami pada rancangan interior, khususnya warna dan dimensi
bukaan

Untuk penelitian selanjutnya, optimasi lebih baik mengkonsiderasikan jenis

material panasap lainnya agar optimasi lebih optimal sesuai standar
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